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Abstract 
Poor students who have economic limitations have a variety of financial obstacles in living life. 

The reality is that there are still many underprivileged students with low self-concept. Self-concept 

is a perspective that every individual has about themselves, including their strengths and 

weaknesses, in the form of their knowledge, judgment and expectations about themselves. One 

factor that is thought to influence the self-concept is the social support they get. This study aims to 

see how the relationship between parental social support and self-concept of underprivileged 

students in SMP Negeri 6 Solok City. This type of research uses a quantitative approach with a 

descriptive correlational method, with a sample of 61 underprivileged students of SMP Negeri 6 

Solok City, using the Purposive Sampling technique. The instrument used in this study was a 

questionnaire distributed via the Google forms application. by referring to the Likert Scale. Data 

were analyzed with descriptive statistical techniques and Pearson Product Moment Correlation 

techniques with the help of the SPSS program. The results of this study reveal that: (1) Social 

support of underprivileged parents in general is in the high category with a frequency of 

42,62295%, (2) The self-concept of underprivileged students in general is in the medium category 

with a frequency of 40.98361, (3) There is a significant positive relationship between parental 

social support and self-concept of underprivileged students with a correlation coefficient of 0.586 

with a significance level of 0,000. 
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Introduction  

Kesenjangan ekonomi menjadi permasalahan penting yang mesti dengan segera dicarikan 

solusinya, sebab kemiskinan menjadi salah satu faktor penentu terpenuhi atau tidaknya kebutuhan anak 

dalam dunia pendidikan. Anak dalam hal ini siswa, yang tumbuh ditengah keterbatasan ekonomi atau 

disebut dengan siswa prasejahtera, cenderung menganggap dirinya lemah secara akademik dan merasa 

kurang dari teman-teman lainnya yang berkecukupan secara ekonomi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Suryawati, 2005) yang tidak hanya melihat kemiskinan dari segi ekonomi saja, lebih dari itu kemiskinan 

juga berkaitan dengan berbagai dimensi lain seperti dimensi sosial, budaya, sosial politik, lingkungan, 

kesehatan, agama, budi pekerti dan pendidikan. Siswa prasejahtera yang sering menganggap diri mereka 

serba kekurangan karena keterbatasan ekonomi, diindikasikan memiliki konsep diri yang rendah. 

Sehubungan dengan konsep diri, Epstein (Juliana, Ibrahim & Sano, 2014) mengungkapkan konsep diri 

sebagai pendapat atau perasaan atau gambaran seseorang tentang dirinya sendiri, baik yang menyangkut 

materi, fisik, maupun psikis yang dimilikinya. Sedangkan, (Wahyu, Taufik & Ilyas 2012) menjelaskan 

konsep diri sebagai pandangan atau pendapat individu tentang dirinya sendiri meliputi segala hal yang 

dimilikinya antara lain menyangkut fisik, etika dan moral, diri pribadi, diri keluarga dan sosial. 

Selanjutnya, Alex Sobur (Rahayu, Firman & Syukur 2014) menjeleskan konsep diri sebagai persepsi kita 

terhadap aspek diri yang melilputi aspek fisik, aspek sosial dan psikologis yang didasarkan pada 

pengalaman dan interaksi kita. 
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Heimpel, dkk (Annisa Apriliyanti, Mudjiran, 2016) siswa yang memiliki konsep diri rendah akan 

cenderung merasa rendah diri, tidak memiliki tujuan yang pasti, cenderung pesimis dalam menghadapi 

masa depan dan mengingat masa lalu selalu negatif. Konsep diri yang dimiliki siswa prasejahtera tidak 

terbetuk begitu saja, melainkan akan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang mereka peroleh dari 

orangtuanya, sebab orangtualah  sosok terdekat yang dalam keseharian selalu berada dengan anak-anak 

nya. Sehubungan dengan dukungan sosial orangtua (Astarini, Nirwana & Ahmad, 2016) mengatakan 

dukungan sosial orangtua memberikan posisi bagi individu untuk menghargai perubahan yang terjadi 

selama dalam proses perkembangan dan proses interaksi antar sesama anggota keluarga. Selanjutnya, 

Uchino (Saragi, Iswari & Mudjiran, 2016) dukungan sosial orangtua adalah suatu kesenangan, perhatian 

atau pertolongan yang diterima individu dalam kelompoknya (keluarga). Nasution & Khairani  (2019) 

dukungan sosial merupakan salah satu bantuan atau dorongan yang harus dimiliki oleh individu dari orang 

– orang tertentu yang berada dalam lingkungan sosialnya seperti keluarga terutama orangtua, teman 

sebaya dan tetangga yang membuat individu merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. Orangtua yang 

secara sadar atau tidak merupakan faktor penting penentu keberhasilan anak dalam pembentukan konsep 

diri. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan Guru BK dan tiga orang 

siswa di SMP Negeri 6 Kota Solok, siswa yang terdata sebagai penerima beasiswa PIP (Program Indonesia 

Pintar) atau yang memiliki Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dapat dikategorikan sebagai siswa 

prasejahtera, beberapa dari siswa tersebut terindikasi memiliki konsep diri yang rendah. Hal ini ditandai 

dengan siswa yang secara ekomomi rendah (penerima beasiswa PIP atau yang memiliki Surat Keterangan 

Tidak Mampu), merasa minder dan menganggap dirinya tidak memiliki kemampuan lebih seperti teman–

temannya, mereka juga belum bisa memikirkan sepenuhnya tentang cita-cita dan harapan apa yang akan 

mereka raih sebagai target hidup di masa depan, mereka juga menganggap dirinya sebagai manusia yang 

tidak berharga sebab berasal dari keluarga prasejahtera. Mereka juga memperoleh hasil belajar yang rendah 

(dibawah kriteria ketuntasan minimal) dibandingkan siswa lain yang berkecukupan secara ekonomi. 

Sebagian siswa menganggap kalau ketika belajar di sekolah ataupun di rumah orangtua mengabaikan 

mereka, siswa merasa tidak dihargai oleh lingkungan sekitarnya, seperti orangtua dan teman sebaya dan 

siswa merasa orangtua tidak begitu memberikan perhatian kepadanya. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut dapat dilihat beberapa siswa memenuhi aspek-aspek konsep diri yang dikemukakan oleh 

(Risnawati, Rini & Ghufron, 2016) yaitu, pengetahuan, harapan dan penilaian individu tentang dirinya. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk menganalisis 

dukungan sosial orangtua dengan konsep diri siswa prasejahtera. 

Method   

Penelitian ini bertujuan untuk melilhat bagaimana hubungan dukungan sosial orangtua dengan 

konsep diri siswa prasejahtera di SMP Negeri 6 Kota Solok. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional, dengan sampel sebanyak 61 orang siswa prasejahtera 
SMP Negeri 6 Kota Solok, dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket yang disebar melalui aplikasi google forms . dengan berpedoman pada 

Skala Likert mengenai dukungan sosial orangtua yang meliputi aspek dukungan emosional, dukungan 

penghargaan dukungan informasi dan dukungan instrument, sedangkan konsep diri yang meliputi aspek 
pengetahuan, harapan dan penilaian. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik Korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS.  

Results and Discussion 

1. Deskripsi Dukungan Sosial Orangtua Siswa Prasejahtera di SMP Negeri 6  Kota Solok 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kota 

Solok, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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 Tabel 1  Persentase Tingkat Dukungan Sosial Orangtua secara Keseluruhan 

No  ASPEK  KATEGORI  Interval  F % 

1 Dukungan Emosional  

Sangat Tinggi ≥ 16 0 0 

Tinggi ≥ 14 s/d <16 24 39 

Sedang ≥ 11s/d < 14 25 41 

Rendah ≥9 s/d <11 8 13 

Sangat Rendah <9 4 7 

2 Dukungan Penghargaan  

Sangat Tinggi ≥ 32 0 0 

Tinggi ≥ 28 s/d <32 29 48 

Sedang ≥ 24s/d < 28 19 31 

Rendah ≥21 s/d <24 6 10 

Sangat Rendah <21 7 11 

3 Dukungan Informasi 

Sangat Tinggi ≥ 27 0 0 

Tinggi ≥ 23 s/d <27 25 41 

Sedang ≥ 19s/d < 23 17 28 

Rendah ≥15 s/d <19 12 20 

Sangat Rendah <15 7 11 

4 Dukungan Instrumen 

Sangat Tinggi ≥ 32 0 0 

Tinggi ≥ 28 s/d <32 26 43 

Sedang ≥ 24s/d < 28 19 31 

Rendah ≥20 s/d <24 12 20 

Sangat Rendah <20 4 7 

5 Keseluruhan  

Sangat Tinggi ≥104 0 0 

Tinggi ≥92 s/d<104 26 42.6 

Sedang ≥79s/d<92 19 31.1 

Rendah ≥67s/d<79 8 13.1 

Sangat Rendah <67 8 13.1 

 

Berdasarkan tabel tingkat persentase dukungan sosial orangtua yang telah dipaparkan, ditemukan 

dukungan sosial orangtua siswa prasejahtera di SMP Negeri 6 Kota Solok secara keseluruhan berada pada 

pada kategori tinggi sebanyak 26 orang dengan frekuensi 42.62295%. Kategori sedang sebanyak 19 orang 

dengan frekuensi 31.14745%. Kategori rendah sebanyak 8 orang dengan frekuensi 13.11475%. Kategori 

sangat rendah sebanyak 8 orang dengan frekuensi 13.11475%. Hasil ini mengungkapkan dukungan sosial 

orangtua siswa prasejahtera SMP Negeri 6 Kota Solok berada pada kategori tinggi. 

2. Deskripsi Konsep Diri Siswa Prasejahtera di SMP N 6 Kota Solok 

Hasil yang diperoleh dari pengadministrasian, pengumpulan dan pengolahan data intstrumen 

konsep diri siswa prasejahtera, dapat dilihat pada tabel 2.   
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Tabel 2  Persentase Tingkat Konsep Diri Siswa Prasejahtera secara Keseluruhan 
 

 

Berdasarkan tabel tingkat persentase konsep diri siswa prasejahtera yang telah dipaparkan, 

ditemukan konsep diri siswa prasejahtera di SMP Negeri 6 Kota Solok secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang sebanyak 25 orang dengan frekuensi 40.98361%. Kategori rendah sebanyak 14 orang 

dengan frekuensi 22.95082%. Kategori sangat rendah sebanyak 4 orang dengan frekuensi 13.11475%. 

Kategori sangat rendah sebanyak 8 orang dengan frekuensi 6.557377. Hasil ini mengungkapkan konsep 

diri siswa prasejahtera SMP Negeri 6 Kota Solok berada pada kategori sedang sebanyak 25 orang dengan 

frekuensi 40.98361%. 

 Muyana, Firman & Syahniar (2018) mengungkapkan konsep diri terbentuk karena berbagai faktor, 

antara lain interaksi dengan lingkungan, interpretasi dari lingkungan, pengalaman, atribut dalam diri dan 

lain sebagainya. Salah satu lingkungan yang dimaksudkan adalah lingkungan keluarga yaitu berupa 

dukungan sosial orangtua.  

3.Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan Konsep Diri Siswa Prasejahtera 

Diketahui dari hasil penelitian, dimana dukungan sosial orangtua dengan konsep diri siswa 

prasejahtera memiliki hubungan positif yang signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis Korelasi  Pearson Product Moment. Pengolahan data untuk menguji korelasi 

dukungan orangtua dengan konsep diri siswa prasejahtera menggunakan bantuan program SPSS for 

Windows. Adapun hasil korelasi variabel dukungan sosial orangtua (X) dengan konsep diri siswa 

prasejahtera (Y) dapat dilihat pada tabel 3. 
Correlation 

 Dukungan Sosial 
Orangtua 

Konsep Diri Siswa 
Prasejahtera  

Dukungan Sosial Orangtua Pearson Correlation  
1 

 
.586** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 61 61 

Konsep Diri Siswa Pearson Correlation .586** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

No  ASPEK  KATEGORI  Interval  F % 

1 Pengetahuan 

Sangat Tinggi  ≥ 58 6 10 

Tinggi ≥ 50 s/d <58 14 23 

Sedang  ≥ 43s/d < 50 26 43 

Rendah  ≥35 s/d <43 13 21 

Sangat Rendah  <35 2 3 

2 Harapan 

Sangat Tinggi  ≥ 27 4 7 

Tinggi ≥ 23 s/d <27 17 28 

Sedang  ≥ 18s/d < 23 26 43 

Rendah  ≥14 s/d <18 12 20 

Sangat Rendah  <14 2 3 

3 Penilaian 

Sangat Tinggi  ≥ 27 7 11 

Tinggi ≥ 24 s/d <27 15 25 

Sedang  ≥ 21s/d < 24 16 26 

Rendah  ≥18 s/d <21 21 34 

Sangat Rendah  <18 2 3 

4 Keseluruhan  

Sangat Tinggi  ≥110 6 9.836066 

Tinggi ≥97s/d<110 12 19.67213 

Sedang  ≥82s/d<97 25 40.98361 

Rendah  ≥68s/d<82 14 22.95082 

Sangat Rendah  <68 4 6.557377 
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 Berdasarkan Tabel 18 maka dapat diketahui besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel 

dukungan sosial orangtua (X) dengan konsep diri (Y) adalah sebesar 0,586 dan nilai signifikan sebesar 

0,000. Sehingga dapat diartikan terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial orangtua 

dengan konsep diri siswa prasejahtera. Jadi, semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka semakin tinggi 

konsep diri siswa prasejahtera. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian hubungan dukungan sosial orangtua dengan konsep diri 

siswa prasejahtera yang sudah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya. Oleh karena itu, guru BK perlu 

memberikan beberapa layanan agar siswa prasejahtera dapat mempertahan konsep diri yang  berada 

dikategori sedang tersebut atau bahkan meningkatkannya. Jamal (Zikra, Zarniati, & Alizamar, 2014) 

mengungkapkan pelayanan bimbingan dan konseling betujuan untuk mengembangkan potensi diri  siswa 

seoptimal mungkin. Kegiatan belajar berorientasi pada pada peningkatan kecerdasan siswa, maka 

keberadaann BK di sekolah secara spesifik berorientasi membantu seluruh aspek-aspek perkembangan diri 

siswa. Kemudian, Karneli, Firman & Netrawati (2019) mengatakan guru BK yang kreatif diharapkan 

mampu memberikan layanan dalam rangka mencapai perkembangan optimal dan kemandirian yang utuh 

dalam diri siswa. Pelayanan bimbingan dan konseling sangat bermanfaat bagi siswa di sekolah, (Yendi, 

Syukur & Rafsyam, 2015) mengatakan program bimbingan dan konseling merupakan rangkaian kegiatan 

berkesinambungan dan bertujuan untuk membantu siswa agar berkembang septimal mungkin. Sehubungan 

dengan itu, guru BK dapat memberikan layanan terkait dengan konsep diri, sebab hal ini akan 

mempengaruhi proses perkembangan potensi siswa nantinya. Adapun layanan yang dapat diberikan 

kepada siswa prasejahtera, antara lain : layanan informasi, adalah layanan yang berusaha membekali 

individu dengan wawasan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, pekerjaan dan bidang 

perkembangan pribadi sosial (Fitri, Ifdil & Neviyarni, 2016), informasi yang diberikan bisa mengenai 

konsep diri dan pentingnya memiliki konsep diri yang tinggi dalam kehidupan. Layanan konseling 

individual, merupakan hubungan professional yang diciptakan konselor, dimana klien belajar mengambil 

keputusan, memecahkan masalah, pembentukkan sikap dan tingkah laku, serta yang paling penting dalam 

hubungan konseling adalah interaksi dan hubungan antara konselor dank lien dalam kondisi yang 

professional dalam perubahan perilaku klien  (Hanum, Prayitno & Nirwana, 2015) bagi siswa prasejahtera 

yang memiliki konsep diri rendah diberikan konseling individual agar mereka dapat menjalankan 

kehidupan efektif sehari-hari ataupun bagi siswa prasejahtera yang juga memiliki dukungan sosial orangtua 

yang rendah melalui konseling dengan guru BK mereka dapat membiacarakan hal-hal yang sifatnya lebih 

rahasia. Layanan bimbingan kelompok, dijelaskan Elida (Awlawi, 2013)  bertujuan untuk membantu 

sekelompok orang yang tidak siap untuk terbuka secara individu kepada konselor, memfasilitasi 

sekelompok orang tersebut agar lebih berani berbicara dan terbuka saat bersama-sama dalam kelompok 

dan mampu menemukan alternatif pemecahan masalah yang bervariasi berdasarkan pemikiran anggota 

kelompok dapat diberikan kepada siswa prasejahtera yang memiliki konsep diri sedang atau bahkan rendah 

agar mereka dapat meningkatkan komunikasinya dengan orang lain seiring dengan itu konsep dirinya pun 

akan meningkat. Layanan konseling kelompok, dapat memberikan wadah untuk mengemukakan masalah 

pribadi anggota kelompok untuk bersama-sama dibahas dalam kelompok untuk mengentaskannya, serta 

dapat mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang bermakna dalam kelompok tersebut, selain itu juga 

dapat menumbuhkan hubungan yang baik antara anggota kelompok untuk berkomunikasi,pemahaman 

berbagai kondisi dan situasi lingkungan, dapat juga mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk 

mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana yang terungkap dalam kelompok (Fitri & Marjohan, 2016), 

bisa diberikan kepada siswa prasejahtera yang memiliki konsep diri sedang atau bahkan rendah agar dapat 

mengentaskan permasalahannya dengan memanfaatkan kelompok yang telah dibentuk oleh guru BK. 

Conclusion  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada pembahasan terdahulu mengenai 

hubungan dukungan sosial orangtua dengan konsep diri siswa prasejahtera di SMP Negeri 6 Kota Solok, 

maka dapat ditarik kesimpulan, temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa 

mendapatkan  dukungan sosial yang tinggi dari orangtua. Selanjutnya, temuan penelitian juga 

menunjukkan konsep diri yang dimiliki siswa prasejahtera di SMP Negeri 6 Kota Solok berada pada 

kategori sedang.  
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